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Penyusunan dan Penerapan Perlakuan Akuntansi Tanaman Produktif 

Berdasarkan PSAK 16 Aset Tetap secara Terkomputerisasi pada                                                  

PT Alam Indonesia Raharja 

 

Siti Syaira 

Program Studi D4 Akuntansi Keuangan 

 

ABSTRAK 

 

Perlakuan akuntansi Tanaman Produktif diatur dalam PSAK 16. Salah satu 

perusahaan yang memiliki Tanaman Produktif adalah PT Alam Indonesia Raharja 

(PT AIR) yang berupa Tanaman Serai Wangi. Pencatatan yang dilakukan PT AIR 

belum sesuai dengan PSAK 16 dan masih menggunakan Microsoft Excel. PT AIR 

berkeinginan untuk dapat menyajikan laporan keuangan secara otomatis, sehingga 

memilih aplikasi Accurate untuk sistem terbarunya. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menyusun dan menerapkan perlakuan akuntansi atas transaksi 

Tanaman Produktif yang sesuai dengan PSAK 16 Aset Tetap menggunakan aplikasi 

Accurate. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Metode pengumpulan 

data penelitian yang dilakukan berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Data penelitian merupakan data primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian ini 

adalah pencatatan terkait transaksi atas Tanaman Produktif berupa Tanaman Serai 

Wangi milik PT AIR sebelumnya masih menggunakan Microsoft Excel dan 

pencatatannya belum sesuai dengan PSAK 16. Hal ini disebabkan karena PT AIR 

masih belum mengetahui PSAK 16 khususnya terkait transaksi Tanaman Serai 

Wangi. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan aplikasi Accurate dapat 

membantu dalam penyajian laporan keuangan secara otomatis dan dapat 

dimodifikasi sesuai dengan standar akuntansi khususnya PSAK 16 terkait Tanaman 

Serai Wangi secara relevan. 

 

Kata kunci : Penyusunan, Penerapan,Tanaman Produktif, Accurate, PSAK 16 
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Preparation and Application of Accounting Treatment of Fixed Assets Based on 

PSAK 16 Bearer Plants in a Computerized Manner at PT Alam                        

Indonesia Raharja 

 

Siti Syaira 

Bachelor of Applied Financial Accounting Study Program  

 

ABSTRACT 

 

The accounting treatment of Bearer Plant is regulated in PSAK 16. One of the 

companies that has Bearer Plant is PT Alam Indonesia Raharja (PT AIR) in the 

form of Citronella Plant. The recording carried out by PT AIR is not in accordance 

with PSAK 16 and still uses Microsoft Excel. PT AIR wanted to be able to present 

financial reports automatically, so it chose the Accurate application for its latest 

system. The purpose of this study is to compile and implement accounting treatment 

for Bearer Plant transactions in accordance with PSAK 16 Fixed Assets using the 

Accurate application. This research is a quantitative research. The research data 

collection method carried out was in the form of interviews, observations and 

documentation. The research data is primary data and secondary data. The result 

of this study is that the recording related to transactions on Bearer Plant in the form 

of Citronella Plant owned by PT AIR was previously still using Microsoft Excel and 

the recording was not in accordance with PSAK 16. This is because PT AIR still 

does not know PSAK 16, especially related to the Citronella Plant transaction. 

Based on the results of the research, the use of the Accurate application can help in 

the presentation of financial statements automatically and can be modified in 

accordance with accounting standards, especially PSAK 16 related to citronella 

plants in a relevant way. 

 

Keywords : Preparation, Application, Bearer Plant, Accurate, PSAK 16 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah dan mempunyai 

iklim yang tropis, sehingga membuat tanahnya menjadi subur. Sebagian besar 

penduduk Indonesia bekerja di sektor pertanian. Dalam sektor pertanian terdapat 

beberapa subsektor yakni salah satunya adalah subsektor perkebunan yang sangat 

mempengaruhi perekonomian Indonesia terutama dibidang ekspor perekonomian 

nasional. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah eskpor di 

sektor pertanian pada bulan Januari 2024 mengalami kenaikan sebesar 5,32% 

dibanding bulan sebelumnya dan kenaikan ini terjadi pada saat sektor industri non 

migas lainnya seperti sektor pengolahan dan sektor pertambangan mengalami 

penurunan (Badan Pusat Statistik, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa pada saat itu 

sektor pertanian memiliki kontribusi positif dalam ekspor perekonomian nasional 

di Indonesia dibandingkan dengan sektor non migas lainnya. 

Bagi subsektor perkebunan, aset merupakan salah satu hal yang penting 

untuk selalu diperhatikan. Aset berupa tanaman pada subsektor perkebunan 

memiliki karakteristik yang berbeda dengan aset lainnya dikarenakan aset ini 

berbentuk makhluk hidup yang mengalami transformasi biologis. Perlakuan 

akuntansi aset biologis diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 

(PSAK) No. 69. Namun, pernyataan ini dikecualikan untuk tanaman produktif atau 

bearer plant dikarenakan tanaman ini memiliki sifat yang sama seperti aset tetap. 

Sehingga tanaman produktif masuk ke dalam ruang lingkup PSAK 16. 

Tanaman Produktif atau Bearer Plant merupakan tanaman hidup yang 

digunakan untuk produksi atau menghasilkan sebuah produk agrikultur yang 

memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun dan memiliki kemungkinan yang kecil 

untuk dijual sebagai produk agrikultur, kecuali untuk penjualan sisa insidental. 

Tanaman Produktif ini meliputi tanaman serai wangi, tanaman teh, pohon kelapa 

sawit dan lain sebagainya. Perlakuan akuntansi mengenai pengakuan, pengukuran, 

penyajian serta pengungkapan diatur dalam PSAK 16 tentang aset tetap. 
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Laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi akan sangat 

mempengaruhi perusahaan dalam proses pengambilan keputusan, dikarenakan 

dalam laporan keuangan tersebut terdapat berbagai elemen yang penting yakni 

salah satunya adalah aset. Aset dapat membantu perusahaan dalam mengelola 

kegiatan operasionalnya sehari-hari.  

PT Alam Indonesia Raharja (PT AIR) merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di subsektor perkebunan dan memiliki sebuah tanaman produktif 

berupa tanaman serai wangi. Hasil panen dari tanaman serai wangi ini akan 

diproduksi atau diolah menjadi sebuah minyak atsiri yakni minyak serai wangi. 

Tanaman produktif berupa tanaman serai wangi ini memiliki peran penting dalam 

mencapai tujuan perusahaan terutama dalam hal produksi. Oleh karena itu, tanaman 

produktif harus disajikan sesuai dengan perlakuan akuntansinya agar perusahaan 

dapat menyajikan laporan keuangan secara akurat dan bisa diandalkan. 

PT AIR memiliki keinginan untuk dapat menyajikan sebuah laporan 

keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi dan dapat diterapkan ke dalam 

aplikasi akuntansi agar laporan keuangan tersebut bisa disajikan secara relevan. 

Pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh PT AIR selama ini masih menggunakan 

Microsoft Excel dan pencatatan atas transaksi keuangan tersebut belum sesuai 

dengan standar akuntansi. Sehingga rentan terjadinya salah saji laporan keuangan 

dan memakan waktu yang lama dalam melakukan proses pencatatan keuangan. 

Oleh karena itu, perusahaan menginginkan sebuah aplikasi akuntansi yang bisa 

dipantau secara terus-menerus dan cepat dalam memproses laporan keuangan, serta 

sesuai dengan standar akuntansinya. Pencatatan akuntansi untuk perusahaan 

khususnya Tanaman Produktif ini diatur dalam PSAK 16. Sehingga, PSAK 16 harus 

dijadikan acuan dalam pencatatan transaksi keuangan meliputi pengakuan, 

pengukuran, penyajian serta pengungkapan laporan keuangan terkait tanaman 

produktif yang dimiliki oleh PT AIR berupa Tanaman Serai Wangi. 
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PT AIR memilih menggunakan aplikasi akuntansi Accurate dikarenakan 

aplikasi tersebut dinilai dapat memenuhi kebutuhan perusahaan dan dapat 

dimodifikasi sesuai dengan PSAK 16. Accurate merupakan aplikasi atau program 

akuntansi yang sangat user friendly sehingga memudahkan perusahaan dalam 

menginput dan menyusun sebuah laporan keuangan (Safri, 2020). 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penerapan atas perlakuan 

akuntansi untuk tanaman produktif khususnya untuk PSAK 16 seperti penelitian 

yang dilakukan oleh Sari (2021), tentang Perlakuan Akuntansi Bearer Plant 

Berdasarkan PSAK 16 Pada PT Perkebunan Nusantara VII Unit Bekri. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa tanaman yang dimiliki oleh PT Perkebunan 

Nusantara VII Unit Bekri merupakan tanaman produktif yang terdiri dari tanaman 

kelapa sawit dan perlakuan akuntansinya telah sesuai dengan PSAK 16. Perbedaan 

dengan penelitian ini adalah bahwa PT AIR memiliki tanaman produktif berupa 

tanaman serai wangi dan penelitian ini menggunakan sebuah aplikasi akuntansi 

yakni Accurate untuk pencatatan dan penyajian laporan keuangannya. 

Berdasarkan kondisi yang terjadi pada PT AIR bahwa pencatatan atas 

transaksi keuangan yang dilakukan sebelumnya masih menggunakan Microsoft 

Excel dan perusahaan belum menerapkan PSAK 16 mengenai tanaman produktif. 

Sehingga penulis ingin membantu perusahaan dalam membuat sebuah laporan 

keuangan yang sesuai dengan PSAK 16 khususnya untuk tanaman produktif dengan 

mengaplikasikan berbagai aktivitas budidaya tanaman serai wangi pada suatu 

aplikasi akuntansi yakni Accurate. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul "PENYUSUNAN DAN PENERAPAN 

PERLAKUAN AKUNTANSI TANAMAN PRODUKTIF BERDASARKAN 

PSAK 16 ASET TETAP SECARA TERKOMPUTERISASI PADA PT ALAM 

INDONESIA RAHARJA". 
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1.2  Rumusan Masalah Penelitian 

PT AIR merupakan perusahaan perkebunan yang menghasilkan sebuah 

minyak atsiri atau minyak yang berasal dari tumbuh-tumbuhan. Perusahaan 

membudidayakan tanaman serai wangi untuk dapat menghasilkan sebuah produk 

yang dapat menunjang bisnisnya. PT AIR memiliki keinginan untuk dapat 

mengembangkan pelaporan keuangan yang terjadi khususnya untuk aktivitas 

budidaya atas tanaman produktif yang dimilikinya, serta dapat diaplikasikan ke 

dalam suatu aplikasi akuntansi untuk membantu perusahaan dalam menyusun 

sebuah laporan keuangan secara relevan.  

Pencatatan transaksi keuangan yang dilakukan oleh perusahaan masih 

menggunakan Microsoft Excel dan tidak membuat laporan keuangan secara benar 

sesuai dengan PSAK. Oleh karena itu, perusahaan memiliki keinginan untuk dapat 

menggunakan sebuah aplikasi akuntansi yakni Accurate dikarenakan dengan 

menggunakan aplikasi ini, manajemen dapat memantau pencatatan terkait aktivitas 

budidaya serai wangi yang sesuai dengan kebijakan yang telah diatur dalam PSAK 

16 aset tetap termasuk tanaman produktif. Sehingga penulis ingin melakukan 

penyusunan dan penerapan atas PSAK 16 mengenai Tanaman Produktif secara 

terkomputerisasi pada PT AIR.  

1.3  Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka 

pertanyaan penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana penyusunan perlakuan akuntansi tanaman produktif atas 

Tanaman Serai Wangi mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian serta 

pengungkapan laporan keuangan yang seharusnya sesuai dengan PSAK 16 

pada PT AIR? 

2. Bagaimana penerapan komputerisasi akuntansi atas tanaman produktif 

berupa Tanaman Serai Wangi tersebut di dalam aplikasi Accurate pada PT 

AIR? 
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1.4  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan pernyataan penelitian di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui penyusunan perlakuan akuntansi tanaman produktif 

yakni Tanaman Serai Wangi mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian 

serta pengungkapan laporan keuangan yang seharusnya sesuai dengan 

PSAK 16 pada PT AIR. 

2. Untuk mengetahui penerapan perlakuan akuntansi atas tanaman produktif 

yakni Tanaman Serai Wangi secara terkomputerisasi dalam aplikasi 

Accurate pada PT AIR. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat bagi para penggunanya yakni sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan tentang perlakuan akuntansi tanaman 

produktif untuk perusahaan perkebunan. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan serta dapat diterapkan untuk 

PT AIR dalam melakukan pencatatan akuntansi secara terkomputerisasi dan 

sesuai dengan PSAK 16 khususnya untuk tanaman produktif. 

1.6  Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah dalam pemahaman tentang topik yang dibahas, maka 

terdapat sistematika penulisan untuk penelitian ini yang terdiri atas 5 (lima) bab 

yakni sebagai berikut: 

BAB 1 : Pendahuluan 

  Bab ini terdiri atas latar belakang, rumusan masalah penelitian, pertanyaan 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  
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BAB 2 : Tinjauan Pustaka 

Bab ini terdiri atas landasan teori terkait penjelasan mengenai akuntansi, 

laporan keuangan, perkebunan, aset, tanaman produktif, perlakuan 

akuntansi aset tetap berdasarkan PSAK 16 berupa pengakuan, pengukuran 

penyajian serta pengungkapan, Accurate, riviu penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian, serta penjelasan atas kerangka pemikiran. 

BAB 3 : Metode Penelitian 

Bab ini terdiri atas jenis penelitian, objek dan subjek yang akan diteliti, 

metode pengambilan sampel, sumber data penelitian, metode 

pengumpulan data, uji validitas data, serta metode analisis data. 

BAB 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang pencatatan transaksi atas tanaman produktif yakni 

Tanaman Serai Wangi mengenai penyusunan perlakuan mengenai 

pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan yang sesuai 

dengan PSAK 16. Beserta hasil penerapan komputerisasi akuntansi atas 

tanaman produktif tersebut di dalam aplikasi Accurate. 

BAB 5 : Penutup 

Bab ini terdiri atas kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh penulis dan saran yang diberikan untuk para peneliti selanjutnya. 

  



 
 

 62                       Politeknik Negeri Jakarta 

   

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, berikut ini adalah 

kesimpulan yang dapat diuraikan: 

1. PT AIR belum melakukan pencatatan keuangan yang sesuai dengan standar 

akuntansi dan masih menggunakan Microsoft Excel untuk mencatat 

transaksi keuangannya khususnya terkait aktivitas budidaya tanaman serai 

wangi yang dilakukan oleh direktur operasional. Pencatatan tersebut 

memiliki tujuan untuk melihat kondisi tanaman dan pengeluaran kas yang 

terjadi pada lahan atau aktivitas penanaman, serta kinerja terkait tanaman 

tersebut. Penggunaan Microsoft Excel terdiri dari deskripsi kegiatan, jumlah 

pengeluaran yang ada pada masing-masing lahan. 

Kelemahan dalam sistem lama yang digunakan PT AIR termasuk 

ketidakrapihan atas pencatatan, sulit dipahami oleh pembaca dan 

pencatatannya hanya mencakup pengeluaran yang belum sesuai dengan 

PSAK. Berdasarkan kelemahan sistem lama tersebut, PT AIR memutuskan 

untuk menggunakan sistem baru yang memiliki tahapan input data 

keuangan, terhubung antar data secara otomatis dan mudah dipahami oleh 

pembaca, serta dapat menyajikan laporan keuangan secara relevan. 

2. PT AIR telah mengimplementasikan aplikasi Accurate sebagai pengganti 

Microsoft Excel untuk pencatatan keuangannya. Aplikasi ini memiliki 

tujuan untuk meningkatkan kesesuaian data yang saling terintegrasi dalam 

melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan sesuai PSAK 16 

secara otomatis. Dengan menggunakan aplikasi Accurate, PT AIR dapat 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas dalam proses pencatatan 

keuangannya. 
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3. Penggunaan aplikasi Accurate dalam melakukan pencatatan dan 

penyusunan laporan keuangan dinilai lebih relevan, dibandingkan dengan 

sistem yang digunakan sebelumnya yakni Microsoft Excel. Hal tersebut 

dapat dilihat dari aspek kesesuaian data yang terintegrasi secara otomatis. 

Standar keuangan yang berlaku dalam aplikasi Accurate yang memudahkan 

PT AIR untuk mengelola pencatatan keuangannya. Sehingga diharapkan 

dengan menggunakan aplikasi ini, PT AIR dapat meningkatkan kinerja 

keuangannya. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh PT AIR, berikut ini 

adalah saran yang dapat diberikan: 

1. Bagi PT AIR 

Diharapkan bahwa PT AIR tetap menggunakan aplikasi Accurate untuk 

mencatat transaksi keuangannya. Dengan menggunakan aplikasi ini, PT 

AIR dapat melakukan pencatatan dan penyusunan laporan keuangan secara 

relevan dikarenakan adanya integrasi data yang dilakukan secara otomatis. 

Penggunaan aplikasi ini akan membantu PT AIR dalam mengelola aktivitas 

lahan dan tanaman dengan lebih terstruktur. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan peneliti dapat menguji aplikasi Accurate pada objek yang 

berbeda agar lebih memahami serta mendapat wawasan yang lebih luas. 

Selain itu, disarankan untuk melakukan penelitian di tiga periode pelaporan 

agar peneliti dapat membandingkan hasil laporan keuangan di setiap 

periodenya.  
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